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Nurin Adhaini, (2021) : Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Dalam 
Menunjang Proses Pembelajaran Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu 
 
Penelitian ini mengkaji tentang Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit 
Batu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
Bagaimana Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu, apa saja Faktor 
yang menghambat pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu, dana pa saja 
Upaya yang dilakukan terkait pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit 
Batu. Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran sudah berjalan cukup baik, 
namun masih ada beberapa kerusakan dan kekurangan sarana dan prasarana yang 
harus dilengkapi oleh sekolah. Hambatan yang ditemukan terkait dengan 
Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu adalah ada beberapa sarana dan 
prasarana belajar yang rusak dan tidak bisa  dipakai seperti kerusakan komputer 
untuk pembelajaran TIK, ada beberapa kursi dan meja yang rusak dan kerusakan 
jendela ruangan kelas. Juga terdapat kekurangan sarana dan prasarana belajar 
seperti kekurangan sarana belajar di Laboratorium IPA, kekurangan peralatan 
olahraga, dan kekurangan lapangan untuk berolahraga. Upaya yang dilakukan 
sekolah terkait dengan Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang 
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu yaitu 
mendatangkan teknisi yang paham mengenai teknologi, mengganti sarana yang 
rusak dengan membeli baru menggunakan dana BOS (Bantuan Oprasional 
Sekolah), mengajukan proposal kepada dinas terkait seperti dinas pendidikan, 
melengkapi peralatan olahraga yang kurang, mengadakan jaringan internet (wifi) 
disekolah, membeli sarana belajar yang rusak menggunakan dana sekolah, 
memperbaiki jendela yang pecah menggunakan dana sekolah, melakukan simulasi 
AKM pada siswa kelas VIII pada prangkat komputer/laptop dan melaksanakan 












Nurin Adhaini, (2021):  Utilization of Facilities and Infrastructure in 
Support of the Learning Process in State Junior 
High School 2 Bukit Batu 
 
This study examines the use of facilities and infrastructure to support the 
learning process at Bukit Batu 2 Public Junior High School. The formulation of 
the problem in this research is to find out: How to use facilities and infrastructure 
in supporting the learning process at Bukit Batu 2 Public Junior High School, 
what are the factors that hinder the use of facilities and infrastructure in 
supporting the learning process at Bukit Batu 2 Public Junior High School, funds 
pa only Efforts have been made regarding the use of facilities and infrastructure to 
support the learning process at Bukit Batu 2 Public Junior High School. In this 
study, the authors found that the use of facilities and infrastructure to support the 
learning process has been running quite well, but there are still some damage and 
lack of facilities and infrastructure that must be equipped by schools. The 
obstacles found related to the use of facilities and infrastructure to support the 
learning process at Bukit Batu 2 Public Junior High School were that there were 
some damaged and unusable learning facilities and infrastructure such as 
computer damage for ICT learning, some damaged chairs and tables and damage. 
classroom window. There is also a lack of learning facilities and infrastructure, 
such as a lack of learning facilities in the Science Laboratory, a lack of sports 
equipment, and a lack of fields for sports. The efforts made by the school related 
to the use of facilities and infrastructure in supporting the learning process at 
Bukit Batu 2 Public Junior High School, namely bringing in technicians who 
understand technology, replacing damaged facilities by buying new using BOS 
(School Operational Assistance) funds, submitting proposals to the department 
related activities such as the education office, completing the lack of sports 
equipment, holding an internet network (wifi) at school, buying damaged learning 
facilities using school funds, repairing broken windows using school funds, 
conducting AKM simulations on class VIII students on computers / laptops and 
implementing mutual cooperation of all school members within the school 
environment 
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A. Latar Belakang 
Sarana dan prasarana termasuk salah satu bagian terpenting dalam 
suatu lembaga pendidikan, untuk menunjang proses pembelajaran didalam 
sekolah salah satu caranya adalah pemanfaatan sarana dan prasarana sesuai 
dengan prosedurnya. Dalam pengelolaan pendidikan, SNP harus dijadikan 
acuan oleh pengelola pendidikan dan menjadi pendorong tumbuhnya inisiatif 
dan kreativitas untuk mencapai standar yang ditetapkan. Standar nasional 
pendidikan meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, 
standar tenaga pendidik dan kependidikan, standar sarana prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penelitian. Delapan standar 
harus terlampaui oleh pendidikan agar pendidikan dapat bermutu terutama 
standar sarana dan prasarana. 
Salah satu hal yang penting dalam menunjang keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar adalah dengan adanya kelengkapan sarana dan 
prasarana sebagai penunjang kegiatan pembelajaran yang dimanfaatkan oleh 
siswa, sarana dan prasarana yang penting bagi siswa selain buku mata 
pelajaran adalah kursi dan meja yang layak digunakan dalam pembelajaran. 
Jika meja dan kursi yang digunakan tidak layak, maka akan sangat menganggu 
proses belajar mengajar siswa dikelas.
1
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 Saniatu Nisail Jannah, Sarana dan prasarana pembelajaran sebagai faktor determinan 
terhadap motivasi belajar siswa, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 3 No. 1, Januari 




Pendidikan di madrasah tidak hanya mengembangkan wawasan anak 
terhadap ilmu teori, akan tetapi termasuk juga pengembangan individu dalam 
hal fisik, mental, emosional, spiritual dan sosial. Caranya adalah dengan 
pendidikan jasmani olahraga, faktor faktor yang mempengaruhi berhasil 
tidaknya proses pembelajaran di madrasah selain kualitas guru dan kualitas 
siswa, sarana dan prasarana sangat berpengaruh dalam menunjang proses 
pembelajaran. Sarana dan prasarana merupakan wadah siswa untuk melakukan 
aktivitas fisik, sumber daya pendukung terhadap sarana dan prasarana 
olahraga yang diperlukan diantaranya lapangan atau ruangan dan 
perlengkapan untuk olahraga. Apabila sarana dan prasarana olahraga di 




Laboratorium komputer disekolah merupakan salah satu yang memiliki 
kedudukan penting dalam menunjang proses pembelajaran disuatu sekolah, 
pemanfaatan komputer sebagai salah satu sarana belajar untuk siswa 
merupakan usaha sekolah untuk memberikan inovasi terhadap kualitas 
pendidikan yang di dapatkan siswa disekolah. Penggunaan komputer dalam 
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sedikit tidaknya dapat 
merubah pola pikir siswa dalam melakukan pembelajaran. Oleh karna itu 
sangat penting dalam melakukan pemanfaatan komputer disekolah, jika 
komputer rusak atau tidak dimanfaatkan dengan baik oleh sekolah maka 
proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan baik. 
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 Anisa Herdiyana, Pembelajaran Pendidikan Jasmani Yang Mengacu Pada Pembiasaan 
Sikap Fair Play Dan Kepercayaan Pada Peserta Didik, Jurnal Olahraga Prestasi, Volume 12, 




Selain laboratorium komputer yang merupakan tempat untuk 
mempelajari teknologi informasi dan komunikasi, laboratorium Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) juga merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori 
keilmuan mengenai alam yang dimana labor sebagai sarana untuk melakukan 
eksperimen, percobaan, dan pelatihan ilmiah yang berkaitan dengan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Untuk melakukan eksperimen dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam diperlukan ruangan laboratorium yang 
lengkap dengan sarana prasarana memadai. Menurut permendiknas RI Nomor 
24 Tahun 2007 menyebutkan bahwa ruang laboratorium IPA memiliki fungsi 
sebagai tempat diadakan kegiatan pembelajaran IPA dalam bentuk praktek 
dengan menggunakan alat alat khusus.
3
 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 19 Tahun 2005 pada 
Bab VII Pasal 42 tentang standar sarana prasarana menyebutkan bahwa:  
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 
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Amna Emda, Laboratorium Sebagai Sarana Pembelajaran Kimia Dalam Meningkatkan 




yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. Pemenuhan standar sarana prasarana yang baik dan teratur 
tentunya akan semakin menunjang proses pembelajaran didalam sekolah.
4
 
Acuan yang digunakan dalam menetapkan standar sarana prasarana 
adalah Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang standar sarana prasarana 
sekolah. Pada peraturan tersebut menyebutkan bahwa sarana dan prasarana 
untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah 
pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTS), dan sekolah menengah 
atas/madrasah Aliyah (SMA/MA). Standar sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran yaitu ruangan kelas sesuai dengan standar, semua laboratorium 
sesuai standar, ruangan perpustakaan sesuai standar, tempat bermain atau 
lapangan sesuai standar. Standar sarana prasarana pendukung yaitu ruang 
pimpinan, ruangan guru, ruangan tata usaha, ruang UKS, ruang konseling, 
tempat ibadah, dan ruangan organisasi kesiswaan serta tersedianya kantin dan 
tempat parkir yang memadai.
5
 
Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan di Indonesia selalu 
bersamaan dalam upaya perbaikan mutu pendidikan, karenanya dalam pasal 
45 ayat 1 Undang – undang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan “ setiap 
satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana 
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik. Ditinjau dari fungsi atau peranannya terhadap proses 
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pembelajaran , maka sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu : 
1. Alat pembelajaran 
2. Alat peraga 
3. Media pengajaran.6 
Menurut ketentuan umum Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, 
sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah pindah, 
sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah. 
Sarana pendidikan antara lain gedung, ruang kelas, kursi, meja, serta alat alat 
media pembelajaran. Sedangkan yang termasuk prasarana antara lain halaman, 
taman, lapangan, dan jalan menuju sekolah. Tetapi jika dimanfaatkan secara 
langsung untuk proses belajar mengajar, maka komponen tersebut merupakan 
sarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak 
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan efektif, 
lancar, teratur dan efesien.
7
 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu memiliki sarana dan 
prasarana dalam mencapai tujuan pendidikan. Namun, berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan penulis dimadrasah tersebut masih ditemukan 
adanya kekurangan dalam pemanfaatan sarana dan prsarana. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya gejala yang penulis temukan dilapangan, antara 
lain: 
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1. Masih ada beberapa komputer yang rusak dan tidak bisa digunakan untuk 
pembelajaran Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 
2. Kurangnya jumlah sarana didalam laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) 
3. Kurangnya peralatan olahraga dan lapangan tempat bermain sepak bola 
4. Masih ada beberapa kelas yang mempunyai kerusakan seperti jendela 
pecah, kursi dan meja belajar 
Berdasarkan gejala gejala diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pemanfaatan Sarana Dan 
Prasarana Dalam Menunjang Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Bukit Batu” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan ada 
beberapa alasan yang menjadi dasar bagi peneliti memilih judul penelitian 
tersebut. Alasan alasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penulis menemukan permasalahan terkait dengan pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Bukit Batu 
2. Penulis ingin mengetahui lebih lanjut permasalahan yang dan upaya yang 
dilakukan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu terkait dengan 
Pemanfaatan sarana dan prsarana dalam menunjang proses pembelajaran 
 
C. Permasalahan 




Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar 
belakang, maka permasalahan yang ada dalam kajian ini diidentifikasi 
sebagai berikut: 
a. Masih ada beberapa komputer yang rusak dan tidak bisa digunakan 
untuk pembelajaran Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 
b. Kurangnya jumlah sarana didalam laboratorium Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) 
c. Kurangnya peralatan olahraga dan lapangan tempat bermain sepak 
bola 
d. Masih ada beberapa kelas yang mempunyai kerusakan seperti jendela 
pecah, kerusakan kursi dan meja belajar. 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah penelitian penulis, maka penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu hanya pada pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran serta hambatan yang 
ditemukan dalam pemanfaatan sarana dan prasarana  dan  upaya yang 
dilakukan oleh pihak wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana 
terkait sarana dan prsarana dalam menunjang proses pembelajaran. 
3. Fokus Penelitian 
Berdasarkan dengan batasan masalah di atas, maka rumusan 




a. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang 
proses pembelajaran ? 
b. Apa saja faktor yang menghambat pemanfaatan sarana dan prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran ? 
c. Apa saja upaya yang dilakukan oleh pihak wakil kepala sekolah bagian 
sarana prasarana terkait pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menghambat pemanfaatan 
sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran. 
c. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh pihak kepala 
madrasah bagian sarana prasarana terkait pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran. 
2. Manfaatan Penelitian 
a. Bagi Lembaga 
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan, koreksi bagi 
kepala sekolah dan siswa pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Bukit Batu sebagai bahan acuan dalam pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran. 




1) Sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman untuk mengetahui 
lebih dalam tentang pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Bukit Batu 
2) Untuk Mengembangkan dan mencoba mengaplikasikan teori-teori 
yang peneliti peroleh dibangku kuliah. 
 
E. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini, 
maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah teknis yang berkenaan dengan 
judul penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun 
penjelasan istilah tersebut adalah: 
1. Pemanfaatan  
Pemanfaatan merupakan turunan dari kata manfaat yang berarti pemakaian 
hal yang berguna baik di pergunakan secara langsung maupun tidak 
langsung agar bisa bermanfaat. 
2. Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah pindah 
seperti kursi, meja, serta alat alat media pembelajaran sedangkan prasarana 
adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah seperti halaman, 
taman, lapangan, dan jalan menuju sekolah. 
3. Pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan peserta didik yang 
dilakukan pendidik didalam lingkungan belajar sehingga menyebabkan 







A. Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana 
Pemanfaatan memiliki arti penggunaan ataupun proses, Penggunaan 
merupakan kata yang sesuai sebagai kegiatan pemanfaatan sarana dan 
prasarana pendidikan disekolah untuk mendukung proses belajar dan mengajar 
dalam pendidikan demi tercapinya tujuan pendidikan. Istilah pemanfaatan 
yang berkaitan dengan sarana dan prasarana  dalam penelitian ini diartikan 
yaitu penggunaan atau proses, dan perbuatan yang menjadikan sarana 
prasarana ada manfaatnya dalam lembaga pendidikan.
8
 Menurut Kamus Besar 




Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud dan tujuan. Menurut Donald J. Bowersox sarana adalah 
segala hal yang berhubungan dengan penyaluran dan penyimpanan, selain itu 
juga dibahas bagaimana proses mendapatkannya. Sarana pendidikan adalah 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang peoses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti 
gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat alat media pembelajaran. Menurut 
ketentuan umum permendiknas No. 24 Tahun 2007 sarana adalah 
perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, sarana pendidikan 
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diantaranya adalah gedung, meja kursi, ruang kelas, dan peralatan media 
pembelajaran. Sarana pendidikan  adalah semua fasilitas yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar 
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, efektif, teratur, 
dan efesien. 
Sarana dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu sarana berupa alat dan 
sarana berupa informasi, sarana berupa alat adalah sarana yang berarti alat 
langsung, mencakup alat alat untuk melaksanakan proses kegiatan 
pembelajaran, perlengkapan pembelajaran, dan bahan pakai habis. Sarana 
yang masuk kedalam kelompok ini adalah meja, kursi, tempat penyimpanan 
buku mata pelajaran, dan juga barang pakai habis yang meliputi alat tulis 
dalam proses belajar mengajar, hal ini sangat menunjang pembelajaran siswa 
disekolah. Yang kedua adalah sarana berupa informasi seperti buku, majalah 
majalah, lembar informasi, internet, koran dan sebagainya.  
Sarana pendidikan merupakan semua peralatan, perabot dan bahan 
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan terkhususnya dalam 
proses pembelajaran disekolah. Setelah di klasifikasikan sarana pendidikan 
dapat ditinjau dari beberapa sudut. Pertama, ditinjau dari habis tidaknya 
dipakai, sarana pendidikan ada dua macam, yaitu (1) sarana pendidikan yang 
habis pakai dan (2) sarana pendidikan yang tahan lama. Kedua, ditinjau dari 
bergerak tidaknya, sarana pendidikan dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) 
sarana pendidikan bergerak dan (2) sarana pendidikan yang tidak bisa 
bergerak. Ketiga, ditinjau dari hubungannya dengan proses pembelajaran ada 




secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran dan (2) sarana 




Ada beberapa syarat dalam memasukkan prabot kesekolah, 
diantaranya yaitu : 
1. Prabot harus sesuai dengan fisik pemakai yaitu siswa, agar pemakai 
fungsional dan efek tif. 
2. Bentuk dasar yang memenuhi syarat yang berlaku, yaitu sesuai dengan 
aktifitas siswa dalam melakukan pembelajaran. Contohnya seperti kuat, 
mudah dalam pemeliharaannya, mudah dibersihkan, mempunyai pola 
dasar yang sederhana, mudah dan ringan untuk disusun dan disimpan dan 
fleksibel agar mudag digunakan. 
3. Konstruksi prabot harus kuat dan dapat tahan lama, mudah dikerjakan 
secara massal, mempunyai keamanan pemakaian yang tinggi, bahan 
mudah didapat dipasaran, dan sesuai dengan keadaan setempat.
11
 
Sarana pendidikan adalah perlengkapan dan peralatan yang digunakan 
secara langsung digunakan sebagai penunjang dalam proses pendidikan, 
terkhusus pada proses belajar mengajarseperti ruangan kelas, gedung sekolah, 
meja kursi belajar, dan media pengajaran yang digunakan disekolah. Adapaun 
yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah semua fasilitas disekolah 
yang secara tidak langsung menunjang berjalannya proses pendidikan 
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disekolah terutama dalam proses pembelajaran, seperti kebun, jalan menuju 
sekolah, halaman, parkir dan lapangan olahraga.
12
 
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, 
seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman 
sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan 
olahraga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.  
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar seperti gedung,ruang kelas,meja 
kursi,serta alat-alat dan media pembelajaran, adapun yang dimaksud 
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas belajar yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran 
seperti halaman,kebun,taman sekolah, jalan menuju sekolah tetapi jika 
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar seperti 
taman sekolah yang digunakan sekolah untuk pengajaran Pendidikan 
Lingkungan Hidup, halaman sekolah sekaligus lapangan olahraga, 





Prasarana pendidikan adalah semua perangkat perlengkapan dasar 
yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan pendidikan disekolah. 
Prasarana sekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : 
1. Prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam proses 
pembelajaran disekolah seperti ruangan kelas, laboratorium, ruangan 
praktikum, dan perpustakaan sekolah. 
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2. Prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan dalam proses 
pembelajaran, tetapi begitu menunjang pelaksanaan proses belajar 
mengajar, seperti ruang kantor sekolah, ruangan guru, ruang unit 
kesehatan sekolah (UKS), ruangan kepala sekolah, kamar kecil, tempat 
parkir kendaraan, serta tanah dan jalan menuju kesekolah.
14
 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan atau perlengkapan 
yang langsung digunakan dalam melakukan proses belajar mengajar 
dilembaga pendidikan seperti gedung sekolah, ruangan kelas, meja dan kursi 
belajar, serta peralatan media pengajaran. Sarana dan prasarana pendidikan 
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pengajaran disekolah, seperti halaman bermain, kebun sekolah, taman sekolah, 
dan jalan menuju sekolah. Apabila sarana dan prasarana ini dimanfaatkan 
secara langsung untuk proses belajar-mengajar seperti taman sekolah, halaman 
sekolah menjadi lapangan olahraga, maka komponen tersebut berubah posisi 
menjadi sarana prasarana pendidikan.
15
 
Acuan yang digunakan dalam menetapkan standar sarana dan 
prasarana adalah Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan 
prasarana sekolah. Pada peraturan tersebut ditetapkan bahwa sebuah SD/MI 
memiliki minimum enam rombongan belajar dan maksimum dua pulu empat 
rombingan belajar. Satu SMP/MTS memiliki minimum tiga rombongan 
belajar dan maksimum dua puluh empat rombongan belajar. Sedangkan satu 
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SMA/MA/SMK memiliki minimum tiga rombongan belajar dan maksimum 
27 rombongan belajar.  
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81 Tahun 2015 Tentang Petunjuk Teknis Dana 
Alokasi Khusus Bidang Pendidikan Sekolah Dasar/Sekolah Dasar 
Luar Biasa Ayat 1 menjelaskan standar sarana dan prasarana adalah 
standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal 
tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat 
berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan  
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 




Pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah merupakan  indikator 
yang digunakan sebagai tolak ukur baik atau buruknya layanan yang diberikan 
sekolah kepada semua sumber daya manusia yang berkaitan dengan sekolah 
tersebut. Pemanfaatan sarana prasarana yang baik adalah penggunaan sarana 
dan prasarana yang disesuaikan dengan kebutuhan, ada empat tujuan 
penggunaan sarana prasarana yang efektif, yaitu:  
1. tujuan yang akan dicapai 
2. Kesesuaian penggunaan antarmedia dan pembahasan materi 
3. Tersedia sarana dan prasarana penunjang 
4. Karakteristik siswa.17  
Pemanfaatan sarana dalam proses belajar memberikan beberapa 
manfaat, diantaranya: 
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a. Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa 
dan lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri sesuai 
dengan kemampuan minat 
c. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 




Pemanfaatan sarana dan prasarana merupakan kegiatan untuk 
kepentingan pembelajaran  disekolah dengan rasa tanggung jawab 
yang tinggi. Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan dalam 
proses pembelajaran juga dapat langsung secara tepat dan daya guna 
sehingga efektifitas dan efesiensi proses pembelajaran dapat tercapai 
secara opimal, dan para guru dituntut untuk lebih mengenal berbagai 
macam jenis media pendidikan serta dapat digunakan secara benar dan 





Penggunaan (pemanfaatan) sarana dan prasarana pendidikan disekolah 
terdapat dua prinsip yang harus diperhatikan, seperti yang diungkapkan oleh 
Ibrahim Bafadal yaitu: 
a. Prinsip efektifitas, semua pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 
harus ditunjukkan untuk memperlancar pencapaian tujuan pendidikan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
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b. Prinsip efisien, semua pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan harus 
dilakukan dengan hati-hati sehingga secara sarana dan prasarana yang ada 
tidak cepat rusak, habis, maupun hilang.
20
 
Pemanfaatan sarana dan prasarana guna menunjang proses pendidikan 
diatur oleh Undang-Undang RI. No. 20 Tahun2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, BAB XII pasal 45 yaitu:  
1. Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik. 
2. Ketentuan mengenai penyediaan sarana prasarana pendidikan pada semua 
satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 1.
21
 
Dalam lembaga pendidikan sarana dan prasarana merupakan salah satu 
bagian terpenting untuk menunjang proses belajar mengajar disekolah. 
Keberhasilan dari semua program pendidikan disekolah tergantung dari 
kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah dan optimalisasi 
pengelolaan,serta pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut. Sarana dan 
prsarana yang dimiliki oleh sekolah merupakan faktor yang menjadi 
pendukung atas terlaksananya program disekolah.  Sarana dan prasarana harus 
dikelola dengan baik oleh seluruh anggota disekolah agar jika suatu saat 
diperlukan maka dalam keadaan siap pakai.
22
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Menurut Syaiful Djamarah sarana dan prasarana merupakan salah satu 
penunjang keberhasilan dalam proses pendidikan,hal ini tentu saja mengacu 
kepada standar sarana dan prasarana yang dikembangkan oleh BSNP dan 
ditetapkan dengan Peraturan Menteri. Oleh karna itu hal ini sering menjadi 
kendala pada saat penyelenggaraan proses pendidikan disekolah, contoh dari 
kendala kendala tersebut seperti pemanfaatan sarana dan prasarana belum 
dilaksanakan secara optimal, penyediaan sarana dan prsarana yang belum 
lengkap atau yang memadai, hal ini tentu saja menjadi penghambat untuk 
peserta didik melakukan proses belajar. Oleh karna itu sangat penting bagi 
sekolah melakukan penanganan terhadap kendala kendala yang timbul agar 




Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam pembelajaran yang baik akan 
memudahkan peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar sehingga 
peserta didik lebih semangat belajar disekolah. Apabila terjadi kekurangan 
sarana dan prasarana dalam belajar akan mengakibatkan peserta didik kurang 
bersemangat dan kurang bergairah dalam melakukan proses pembelajaran. Hal 
ini akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik yang 
kemudian akan berimbas pada prestasi belajar peserta didik di sekolah. Oleh 
karna itu, pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran di lembaga pendidikan 
harus dilakukan secara efektif dan efisien.
24
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Agar semua fasilitas sarana dan prasarana dapat dimanfaatkan sesuai 
dengan  fungsinya, sangat perlu bagi sekolah mengelola sarana dan prasarana 
mulai dari perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, 




B. Penunjang Proses Pembelajaran 
Sarana dan Prasarana belajar memiliki fungsi yang sangat besar dalam 
kaitannya dengan proses pendidikan. Keberadaannya mutlak dibutuhkan 
dalam proses pendidikan, sehingga sarana dan prasarana belajar termasuk 
dalam komponen-komponen yang harus ada dan dipenuhi dalam 
melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana tersebut, proses 
pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bisa menggagalkan 




1. Sarana Penunjang Proses Pembelajaran 
a. Sarana Ruang Kelas Jenjang SMP/MTs 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 ruang belajar untuk tingkat 
SMP/MTs dilengkapi sarana sebagai berikut: 
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Standar Sarana Ruang Kelas Jenjang SMP/MTs  
No Jenis Rasio Deskripsi 
    
1   Perabot 
    
1.1 Kursi siswa 1buah/siswa 
Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan 
oleh 
   siswa. Ukuran sesuai dengan kelompok usia 
   
siswa dan mendukung pembentukan postur 
tubuh 
   yang baik. Desain dudukan dan sandaran 
   membuat siswa nyaman belajar. 
    
1.2 Meja siswa 1buah/siswa 
Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan 
oleh 
   siswa. Ukuran sesuai dengan kelompok usia 
    
 
   siswa dan mendukung postur tubuh yang baik. 
   
Desain memungkinkan kaki siswa masuk 
dengan 
   leluasa ke bawah meja. 
        
1.3 Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan. 
   Ukuran memadai untuk duduk dengan nyaman. 
        
1.4 Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan. 
   
Ukuran memadai untuk bekerja dengan 
nyaman. 
        
1.5 Lemari 1 Kuat, stabil, aman. Ukuran memadai untuk 
  buah/ruang 
menyimpan perlengkapan yang diperlukan 
kelas 
   tersebut. Tertutup dan dapat dikunci. 
        
1.6 Papan pajang 1 Kuat, stabil, aman. Ukuran minimum 60 cm x 
  buah/ruang 120 cm. 
       
2     Media Pendidikan 
        
2.1 Papan tulis 1 Kuat, stabil, aman. Ukuran minimum 90 cm x 
  buah/ruang 200 cm. Ditempatkan pada posisi yang 
   
memungkinkan seluruh siswa melihatnya 
dengan 




      
3    Perlengkapan Lain 
        
3.1 Tempat 1      
 Sampah buah/ruang      
        
3.2 Tempat cuci 1      
 Tangan buah/ruang      
        
3.3 Jam dinding 1      
  buah/ruang      
        
3.4 Kotak kontak 1      
  buah/ruang      
        
 
a. Sarana Ruang Laboratorium IPA SMP/MTs 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 laboratorium IPA jenjang SMP/MTs dilengkapi sarana 
sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Standar Sarana Ruang Laboratorium Jenjang SMP/MTs  
No Jenis Rasio Deskripsi 
1  Perabot  
1.1 Kursi  1 buah / siswa 
ditambah 1 buah / 
guru 
Kuat, stabil, aman dan mudah 
dipindahkan 
1.2 Meja Siswa 1 buah/ 7 siswa Kuat, stabil, dan aman. Ukuran 
memadai untuk menampung 
kegiatan siswa secara 
berkelompok maksimum 7 orang 
 
1.3 Meja Demonstrasi 1 buah/ lab Kuat, stabil, dan aman. Luas meja  
memungkinkan untuk melakukan 
demonstrasi dan menampung 
peralatan  
meja memungkinkan seluruh 
siswa dapat mengamati percobaan 
yang didemonstrasikan. 
 
1.4 Meja Persiapan 1 buah/ lab Kuat, stabil, dan aman. Ukuran  






1.5 Lemari Alat 1 buah/ lab Kuat, stabil, dan aman. Ukuran 
memadai untuk menampung 
semua alat. Tertutup dan dapat 
dikunci 
 
1.6 Lemari Bahan 1 buah/ lab Kuat, stabil, dan aman. Ukuran 
memadai untuk menampung 
semua bahan dan tidak mudah 
berkarat. Tertutup dan dapat 
dikunci. 
1.7 Bak Cuci 1 buah/2 kelom 
pok, ditambah 1 
buah di ruang 
persiapan 








         
 Peralatan                
 
Pendidikan  
2.1 Mistar  6 buah/lab Panjang minimum 50 cm, 
ketelitian 1 mm 
2.2 Jangka Sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm. 
2.3 Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda. 
2.4 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik. 
2.5 Rol Meter 1 buah/lab Panjang minimum 5 m, ketelitian 1 
mm 




2.7 Gelas ukur 6 buah/lab Ketelitian 1 ml 
 
2.8 Massa logam 3 buah/lab 
 
Dari jenis yang berbeda, minimum     
massa 20 g. 
 
2.9 Multimeter 











Dapat mengukur tegangan, arus, 
dan  hambatan. Batas minimum 
ukur arus  100mA-5 A. Batas 
minimum ukur     tegangan untuk 
DC 100mV-50 V.     Batas 
minimum ukur tegangan untuk     
AC 0-250 V.    
 
2.10 Batang magnet 
 
6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan 





No Jenis Rasio Deskripsi 
    
2.11 Globe 1 buah/lab 
Memiliki penyangga dan dapat 
diputar. 
   Diameter minimum 50 cm. Dapat 
   memanfaatkan globe yang terdapat di 
   ruang perpustakaan. 
    
2.12 Model tata surya 1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya 
   gerhana. Masing-masing planet dapat 
   diputar mengelilingi matahari. 
    
2.13 Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi 
   berbeda dalam rentang audio. 
    
2.14 Bidang miring 1 buah/lab 
Kemiringan dan kekasaran 
permukaan 
   dapat diubah-ubah 
    
2.15 Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm. 
    
2.16 Katrol tetap 2 buah/lab  
    
2.17 Katrol bergerak 2 buah/lab  
    
2.18 Balok kayu 3 macam/lab 
Memiliki massa, luas permukaan, 
dan 
   koefisien gesek berbeda. 
    
2.19 Percobaan muai 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena dan 
 Panjang  
memberikan data pemuaian 
minimum 
   untuk tiga jenis bahan. 
    
2.20 Percobaan optic 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena sifat 
   
bayangan dan mem-berikan data 
tentang 
   
keteraturan hubungan antara jarak 
benda 
   
jarak bayangan, dan jarak fokus 
cermin 
   
cekung, cermin cembung, lensa 
cekung, 
   dan lensa cembung. Masing-masing 





    
2.21 Percobaan 1 set/lab Mampu memberikan data hubungan 
 rangkaian listrik  antara tegangan, arus, dan hambatan. 
    
2.22 Gelas kimia 30 buah/lab Berskala, volume 100 ml. 
    
2.23 Model molekul 6 set/lab Minimum terdiri dari atom hidrogen, 
 Sederhana  oksigen, karbon, belerang, nitrogen, 
   
dan dapat dirangkai menjadi 
molekul. 
    
 
No Jenis Rasio Deskripsi 
    
2.24 Pembakar spiritus 6 buah/lab Kaca dengan sumbu dan tutup. 
    
2.25 Cawan penguapan 6 buah/lab Bahan keramik, permukaan dalam 
   diglasir. 
    
2.26 Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan tingginya 
   sesuai tinggi pembakar spiritus. 
    
2.27 Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang. 
    
2.28 Pipet tetes + karet 100 buah/lab Ujung pendek. 
    
2.29 Mikroskop 6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran obyek 
 Monokuler  dan dua nilai perbesaran okuler. 
    
2.30 Kaca pembesar 6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus. 
    
2.31 Poster genetika 1 buah/lab Isi poster jelas terbaca dan berwarna, 
   ukuran minimum A1 
    
2.32 Model kerangka 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm. 
 Manusia   
    
2.33 Model tubuh 1 buah/lab 
Tinggi minimum 150 cm. Organ 
tubuh 
 Manusia  terlihat dan dapat dilepaskan dari 
   model. Dapat diamati dengan mudah 
   oleh seluruh siswa. 




2.34 Gambar/model 1 buah/lab 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas 
 Pencernaan  terbaca dan berwarna dengan ukuran 
 Manusia  
minimum A1.  Jika berupa model, 
maka 
   dapat dibongkar pasang. 
    
2.35 Gambar/model 1 buah/lab 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas 
 sistem peredaran  terbaca dan berwarna dengan ukuran 
 darah manusia  
minimum A1. Jika berupa model, 
maka 
   dapat dibongkar pasang. 
    
2.36 Gambar/model 1 buah/lab 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas 
 sistem pernafasan  terbaca dan berwarna dengan ukuran 
 Manusia  
minimum A1. Jika berupa model, 
maka 
   dapat dibongkar pasang. 
    
2.37 Gambar/model 1 buah/lab 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas 
   terbaca dan berwarna dengan ukuran 
    
 
No Jenis Rasio   Deskripsi 
        
 jantung manusia    
minimum A1. Jika berupa model, 
maka 
     dapat dibongkar pasang. 
        
2.38 Gambar/model 1 buah/lab 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas 
 mata manusia    terbaca dan berwarna dengan ukuran 
     
minimum A1. Jika berupa model, 
maka 
     dapat dibongkar pasang. 
        
2.39 Gambar/model 1 buah/lab 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas 
 telinga manusia    terbaca dan berwarna dengan ukuran 
     





     dapat dibongkar pasang. 
        
2.40 Gambar/model 1 buah/lab 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas 
 Tenggorokan    terbaca dan berwarna dengan ukuran 
 Manusia    
minimum A1. Jika berupa model, 
maka 
     dapat dibongkar pasang. 
        
2.41 Petunjuk 
6 
buah/percobaan    
 Percobaan       
       
3    
Media 
Pendidikan  
      
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm. 
     Ditempatkan pada posisi yang 
     memungkinkan seluruh siswa 
     melihatnya dengan jelas. 
      
4   
Perlengkapan 
Lain 
      
4.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah untuk tiap meja siswa, 2 buah 
     untuk meja demo, 2 buah untuk di 
     ruang persiapan. 
    
4.2 Alat pemadam 1 buah/lab Mudah dioperasikan. 
 Kebakaran       
    
4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab 
Terdiri dari kotak P3K dan isinya 
tidak 
     kadaluarsa termasuk obat P3K untuk 
     luka bakar dan luka terbuka. 
      
4.4 Tempat sampah 1 buah/lab    






No Jenis Rasio Deskripsi 
    
4.5 Jam dinding 1 buah/lab  
    
 
b. Sarana Lapangan Olahraga Jenjang SMP/MTs 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 tempat bermain atau berolahraga harus dilengkapi 
dengan sarana sebagai berikut : 
Tabel 2.3 
Standar Sarana Lapangan Olahraga Jenjang SMP/MTs  
NO JENIS SARANA RASIO DESKRIPSI 
1 Peralatan Pendidikan   
 a. Tiang Bendera 1 buah/ sekolah Tinggi sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku 
 b.. Bendera  1 buah/ sekolah Ukuran sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku 
 c.. Peralatan Bola Voli 1 set/ sekolah Minimum 6 bola 
 d..Peralatan Bola Sepak 1 set/ sekolah Minimum 6 bola 
 e.. Peralatan Bola 
Basket 
1 set/ sekolah Minimum 6 bola 
 f.. Peralatan Senam 1 set/ sekolah Minimum matras, peti loncat, tali 
loncat, simpai, bola plastik, 
tongkat, palang tunggal, gelang. 
 g.. Peralatan Atletik 1 set/ sekolah Minimum lembing, cakram, 
peluru, tongkat estafet, dan bak 
loncat. 
 h.. Peralatan Seni 
Budaya 
1 set/ sekolah Disesuaikan dengan potensi 
masing masing sekolah 
 i.. Peralatan 
Keterampilan 
1 set/ sekolah Disesuaikan dengan potensi 
masing masing sekolah 
2 Perlengkapan Lain   
 a.. Pengeras suara 1 set/ sekolah  








c. Sarana Laboratorium Komputer Jenjang SMP/MTs 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 laboratorium komputer harus dilengkapi dengan sarana 
sebagai berikut : 
1) Perabot Laboratorium Komputer 
Perabot yang harus ada di laboratorium komputer terdiri dari 4 
item yaitu: Meja siswa, kursi siswa, meja guru dan kursi guru. Spesifikasi 
dan jumlahnya diatur secara jelas pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.4 
Standar Sarana Ruang Laboratorium  
Komputer Jenjang SMP/MTs  
NO Jenis Rasio Deskripsi 
1. Perabot    
1.1 Kursi peserta 
didik 
1 buah/ peserta 
didik 
Kuat, stabil, dan mudah 
dipindahkan oleh peserta didik. 
Ukuran memadai untuk duduk 
dengan nyaman. Desain dudukan 
dan sandaran membuat peserta 
didik nyaman belajar. 
1.2 Meja 1 buah/ peserta 
didik 
Kuat dan stabil. Ukuran 
memadai. 
untuk menampung 1 unit 
komputer dan peserta didik 
bekerja berdua. Jika CPU 
diletakkan di bawah meja, maka 
harus mempunyai dudukan 
minimum setinggi 15 cm. Kaki 
peserta didik dapat masuk ke 
bawah meja dengan nyaman. 
1.3 Kursi Guru 1 buah/ 1 guru Kuat, stabil, dan mudah 
dipindahkan. Ukuran kursi 
memadai untuk duduk dengan 
nyaman 
1.4 Meja Guru 1 buah/ 1 guru Kuat, stabil, dan mudah 
dipindahkan. Ukuran memadai 







2.1 Komputer  1 unit/2 peserta 
didik, ditambah 1 
unit untuk guru 
Mendukung penggunaan 
multimedia. Ukuran monitor 
minimum 15 
2.2 Printer 1 unit/lab  
2.3 Scanner  1 unit/lab  
2.4 Titik akses 
internet 
1 titik/lab Berupa saluran telepon atau 
nirkabel. 
2.5 LAN Sesuai banyak 
komputer 
Dapat berfungsi dengan baik 
2.6 Stabilizer  Sesuai banyak 
komputer 
Setiap komputer terhubung 
dengan stabilizer. 
2.7 Modul Praktek 1 set/komputer Terdiri dari sistem operasi, 
pengolah kata, pengolah angka, 




3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 
cm. Ditempatkan pada posisi 
yang memungkinkan seluruh 





4.1 Soket listrik Sesuai banyak 
komputer 
4.2 Jam dinding 1 buah/lab  
4.3 Tempat 
sampah 
1 buah/lab  
 
2. Prasarana Penunjang Proses Pembelajaran 
a. Ruangan Kelas 
Ketentuan mengenai prasarana ruang kelas beserta sarana yang ada 
di dalamnya diatur dalam lapiran Permendiknas No.24 tahun 2007 sebagai 
berikut:  
1) Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek 
yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat 




2) Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar.  
3) Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 28 peserta didik.  
4) Rasio minimum luas ruang kelas adalah 2 m2/peserta didik. Untuk 
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas 
minimum ruang kelas adalah 30 m2. Lebar minimum ruang kelas 
adalah 5 m.  
5) Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang 
memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke 
luar ruangan.  
6) Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru 
dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci 
dengan baik saat tidak digunakan. 
b. Laboratorium IPA Jenjang SMP/MTs 
Standar prasarana laboratorium IPA jenjang SMP/MTs dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran IPA secara praktik yang memerlukan peralatan 
khusus. 
2) Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan 
belajar 
3) Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA adalah 2,4 m/siswa. 
Untuk rombongan belajar dengan siswa kurang dari 20 orang, luas 
minimum ruang laboratorium 48 m
2




dan persiapan 18 m
2
. Lebar minimum ruang laboratorium IPA adalah 5 
m. 
4) Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk memberi 
pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan mengamati 
obyek percobaan. 
5) Tersedia air bersih.27 
c. Laboratorium Komputer 
Standar prasarana laboratorium komputer jenjang SMP/MTs 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat 
mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan 
komunikasi.  
2) Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum satu 
rombongan belajar yang bekerja dalam kelompok 2 orang. 
3) Rasio minimum luas ruang laboratorium komputer 2 m2 /peserta didik. 
Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, 
luas minimum ruang laboratorium komputer 30 m2 . Lebar minimum 
ruang laboratorium komputer 5 m.  
4) Ruang laboratorium komputer dilengkapi sarana 
d. Prasarana Olahraga Jenjang SMP/MTs 
Tempat bermain / berolahraga adalah tempat yang berfungsi untuk 
area bermain, berolahraga, melaksanakan pendidikan jasmani, upacara dan 
kegiatan ekstrakulikuler. Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga 
adalah 3m/peserta didik. Untuk sekolah yang memiliki peserta didik 
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kurang dari 334, luas minimum tempat bermain/berolahraga adalah 1000 
m. di dalam luasan itu terdapat ruangan bebas tempat berolahraga 
berukuran 30 x 20 m. 
Tempat bermain atau berolahraga harus berada pada lokasi yang 
tidak menganggu proses pembelajaran dikelas, tidak digunakan untuk 
tempat parkir, memiliki permukaan datar, tidak terdapat pohon, tidak 
terdapat saluran air dan benda benda lain yang menganggu kegiatan 
olahraga. Tempat bermain atau berolahraga yang berupa ruang terbuka 
sebagian harus ditanami pohon penghijauan.
28
 
e. Ruangan perpustakaan Jenjang SMP/MTs 
Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta 
didik dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka 
dengan membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat petugas 
mengelola perpustakaan. Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan 
satu setengah kali luas ruang kelas, Lebar minimum ruang perpustakaan 5 
m. Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk memberi pencahayaan 
yang memadai untuk membaca buku dan ruang perpustakaan terletak di 
bagian sekolah/madrasah yang mudah dicapai dan Ruang perpustakaan 
dilengkapi sarana. 
f. Ruang Guru Jenjang SMP/MTs 
Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan istirahat 
serta menerima tamu, baik peserta didik maupun tamu lainnya. Rasio 
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minimum luas ruang guru 4 m2/pendidik dan luas minimum 40 m2. Ruang 
guru mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupun dari luar 
lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengan ruang pimpinan.   
g. Tempat Beribadah 
Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga 
sekolah/madrasah melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-
masing pada waktu sekolah/madrasah. Banyak tempat beribadah sesuai 
dengan kebutuhan tiap SMP/MTs, dengan luas minimum 12 m2 dan 
Tempat beribadah dilengkapi sarana untuk melakukan ibadah. 
h. Ruang Konseling 
Ruang konseling berfungsi sebagai tempat peserta didik 
mendapatkan layanan konseling dari konselor berkaitan dengan 
pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir. Luas minimum ruang 
konseling 9 m2. Ruang konseling dapat memberikan kenyamanan suasana 
dan menjamin privasi peserta didik. 
i. Ruang UKS 
Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini 
peserta didik yang mengalami gangguan kesehatan di sekolah/madrasah 
dan luas minimum ruang UKS 12 m2.
29
 
j. Jamban  
Jamban berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau kecil, 
minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 peserta didik pria, 1 unit 
jamban untuk  setiap 30 peserta didik wanita, dan 1 unit jamban untuk 
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guru. Jumlah minimum jamban setiap sekolah/madrasah 3 unit.  Luas 
minimum 1 unit jamban 2 m2, Jamban harus berdinding, beratap, dapat 
dikunci, dan mudah dibersihkan dan tentunya tersedia air bersih di setiap 
unit jamban. 
3. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi yang dilakukan 
oleh guru dan peserta didik yang berlangsung dilembaga pendidikan guna 
memberikan pendidikan kepada peserta didik dengan segala usaha guru 
mengajarkan pengetahuan agar terciptanya proses pembelajaran didalam kelas 
yang efektif dan efesien.
30
 
Pembelajaran mempunyai lima indikator untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif, yaitu : 
a) Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran 
Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran didalam kelas dilakukan 
oleh guru selaku pengendali kelas, pada tahap pendahuluan guru 
menyampaikan materi yang akan disampaikan, memberikan motivasi 
kepada peserta didik dan melakukan pengecekan kepada peserta didik 
menunjukkan sikap perhatian guru kepada peserta didik. 
Pada tahap pelaksanaan guru menyampaikan inti dari materi 
tentunya guru harus menguasai materi pembelajaran dan memberikan 
ilustrasi yang jelas kepada peserta didik. Setelah mentampaikan materi 
pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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bertanya mengenai materi yang disampaikan. Pada tahap akhir guru 
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran dan memberikan tugas kepada 
peserta didik.  
b) Proses Belajar Mengajar Komunikatif 
Pembelajaran komunikatif merupakan system pembelajaran yang 
lebih menekankan kepada aspek interaksi, komunikasi, dan keterampilan 
berbahasa. Keterampilan dalam berbahasa seperti menyimak, menulis, 
membaca, dan berbicara. Ada empat ciri ciri pembelajaran komunikatif, 
yaitu : 
1) Mengutamakan makna sebenar 
2) Berinteraksi  
3) Orientasi kompetensi 
4) Materi yang diajarkan memiliki makna 
5) Mempunyai kaidah dalam berkomunikasi 
c) Respon Peserta Didik
31
 
Guru selaku pendidik harus bisa membangun suasana kelas agar 
mendapatkan respon positif dari peserta didik. Sikap guru yang positif 
terhadap peserta didik dapat dicerminkan dengan beberapa cara, yaitu : 
1) Guru memberikan bantuan kepada peserta didik yang sulit memahami 
materi yang disampaikan. 
2) Guru memotivasi peserta didik untuk bertanya mengenai materi 
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3) Saat diluar pelajaran guru tetap memberikan perhatian kepada peserta 
didil 
4) Guru peduli terhadap yang dipelajari peserta didik 
d) Aktivitas Belajar 
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pada saat dilakukannya 
aktivitas belajar, yaitu : 
1) Kegiatan menulis seperti mencatat, mengetik, menyalin, merangkum, 
dan mengerjakan latihan 
2) Kegiatan lisan yaitu bertanya, memberikan pendapat, diskusi dan 
menjelaskan 
3) Kegiatan mendengarkan yaitu mendengar penjelasan dan menyimak 
audio 
4) Kegiatan menggambar yaitu melukis dan menggambar visual seperti 
diagram, grafik, peta dsb 
e) Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik berasal dari kemampuan yang 
ditunjukkan sehari hari oleh peserta didik yang dinilai oleh guru, nilai 
yang dimaksud adalah nilai kognitif, nilai afektif, dan nilai psikomotorik.  
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan menjadi teori pembanding untuk menghindari 
penyelewengan ataupun manipulasi dalam terselesaikan sebuah karya ilmiah 
serta menjadi bahan pendorong yang menguatkan bahan penelitian peneliti 




1. Ria Ayu Septiana, (2016) dengan judul “Pemanfaatan Sarana Prasarana 
Dalam Proses Pembelajaran Ips Kelas V  Di Sd Negeri Gugus Larasati  
Kecamatan Gunungpati  Kota Semarang” hasil penelitiannya 
menyebutkan bahwa pemenuhan standar sarana sudah dimanfaatkan 
dengan baik, hanya beberapa yang belum terpenuhi yakni sebagian besar 
sekolah melebihi kapasitas maksimum ruang kelas, tidak tersedianya rak 
hasil karya peserta didik dan tempat cuci tangan tidak tersedia satu 
buah/ruang. Penelitian pada judul tersebut membahas tentang Pemanfaatan 
Sarana Prasarana Dalam Proses Pembelajaran Ips Kelas V  sedangkan 
peneliti ( penulis ) meneliti tentang Pemanfaatan sarana dan prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah. 
2. Miranda Alvianti Sinaga, (2020) dengan judul “Pemanfaatan  Sarana  
Prasarana Pembelajaran Dalam Meningkatkan  Kompetensi Siswa” hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa Semakin lengkap sarana prasarana 
maka akan menghasilkan kompetensi  belajar siswa yang baik, 
kelengkapan sarana dan prasarana bisa meningkatkan kompetensi siswa 
disekolah. Penelitian pada judul tersebut membahas tentang Pemanfaatan  
Sarana  Prasarana Pembelajaran Dalam Meningkatkan  Kompetensi Siswa 
sedangkan peneliti ( penulis ) meneliti tentang Pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran disekolah. 
3. Rika Arianti, (2019) dengan judul “Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Dalam Proses Pembelajaran Di Smp Sunan Giri Menganti Gresik” hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa manajemen sarana dan prasarana di 




disekolah sudah menerapkan standar sarana dan prasarana standar nasional 
pendidikan yang tertuang pada Permendiknas No 24 Tahun 2007 dan 
Permendiknas No 40 Tahun 2008. Smp Sunan Giri Menganti Gresik sudah 
bisa dikatakan bagus karna mulai dari mutu lulusan, pendidik dan tenaga 
kependidikan, kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, sarana dan 
prasarana, pembiayaan dan pengelolaan sudah dilaksanakan sesuai standar 
nasional pendidikan indonesia.  
Dari ketiga penelitian diatas dapat dilihat bahwa ada kesamaannya 
dengan penelitian yang akan peneliti (penulis) teliti yaitu sama-sama 
mengenai sarana dan prasarana. akan tetapi juga memiliki perbedaan yaitu 
ketiga penelitian tersebut membahas tentang kompetensi siswa. Sedangkan 
dalam hal ini peneliti (penulis) lebih memfokuskan penelitian dengan 
judul “Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran di sekolah menengah pertama negeri 2 bukit batu. 
 
D. Proposisi  
Proposisi dalam kamus bahasa Indonesia adalah rancangan suatu 
usulan yang dapat untuk di percaya. Maka dengan adanya proposisi ini 
menjadi suatu rancangan yang dapat dipercaya atau yang bisa dibuktikan atau 
digunakan secara nyata. Konsep yang digunakan untuk memberikan batasan 
terhadap suatu konsep teoritis agar tidak menjadi kesalahan dalam memahami 
materi sekaligus memudahkan dalam peneliti.  
Adapun yang menjadi proposisi atau yang dikembangkan setelah 




1. Sarana  
a) Sarana ruangan kelas meliputi kursi dan meja peserta didik, kursi dan 
meja guru, lemari, papan pajang, papan tulis, tempat sampah, tempat 
cuci tangan, jam dinding dan soket listrik. 
b) Sarana ruang laboratorium IPA meliputi Kursi peserta didik dan guru 
telah diperhitungkan sesuai dengan jumlah peserta didik dan guru. 
Meja peserta didik dapat digunakan 1 kelompok yang terdiri dari 4 
peserta didik. Meja demonstrasi, lemari alat dan bahan pembelajaran 
IPA, bak cuci, P3K. 
c) Sarana Olahraga meliputi perangkat untuk olahraga seperti peralatan 
bola sepak, peralatan bola voli, peralatan bola basket, bola takraw, 
peralatan senam dan peralatan atletik. 
d) Sarana ruang laboratorium komputer meliputi Kursi dan meja peserta 
didik, kursi dan meja guru, komputer, printer, scanner, titik akses 
internet, modul pembelajaran, stabilizer, LAN, papan tulis, papan tulis 
dan soket listrik  
2. Prasarana. 
a) Ruang perpustakaan 
Ruang perpustakaan memiliki tempat baca, luasan, lebar, dan 
pencahayaan ruang perpustakaan, unsur unsurnya yaitu: Ruang 
informasi untuk siswa dan guru, luas ruangan sama dengan ruangan 
kelas, lebar minimal 5 meter, dan ada jendela untuk pencahayaan 




Ruangan laboratorium merupakan tempat praktik melakukan 
pratikum mengenai ilmu pengetahuan alam. Tempat praktik, daya 
tampung, pencahayaan, air bersih, ketentuannya antara lain : Ada 
tempat pratikum, dapat menampung minimal satu rombongan belajar, 
ada pencahayaan dan tersedia air bersih. 
c) Ruang Laboratorium Komputer 
Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat 
mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan 
komunikasi.  
d) Tempat Berolahraga 
Tempat berolahraga adalah ruang terbuka atau tertutup yang 
dilengkapi dengan sarana untuk melakukan pendidikan jasmani dan 
olah raga. 
e) Ruangan Guru 
Ruang guru disekolah merupakan ruang untuk guru bekerja di 
luar kelas contohnya seperti menyusun kegiatan pembelajaran yang 
akan disampaikan ke peserta didik, berdiskusi dengan guru lainnya, 
beristirahat dan menerima tamu. 
f) Tempat Beribadah 
Tempat beribadah adalah tempat warga sekolah melakukan 
ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu 
sekolah. 
g) Ruang Konseling 
Ruang konseling merupakan ruang untuk peserta didik 




pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir, serta sebagai ruang 
untuk kegiatan dalam menggali data kemampuan awal peserta didik 
sebagai dasar layanan pendidikan selanjutnya. 
h) Unit Kesehatan Sekolah ( UKS ) 
Ruang UKS merupakan ruang untuk menangani peserta didik 
yang mengalami gangguan kesehatan dini dan ringan pada saat berada 
disekolah 
i) Parkir 
Parkir merupakan tempat untuk meletakkan alat transportasi 
yang dibawa oleh peserta didik, tenaga pendidik, dan tenaga 
kependidikan ke sekolah 
j) Jamban 
Jamban adalah ruang untuk buang air besar dan/atau kecil, 
minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 peserta didik pria, 1 
unit jamban untuk  setiap 30 peserta didik wanita, dan 1 unit jamban 
untuk guru. 
3. Proses pembelajaran 
a) Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran 
Pengelolaan dalam melaksanakan pembelajaran merupakan 
proses mengelola dalam kegiatan belajar mengajar sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan seara efektif dan efesien. 
b) Proses komunikatif 
Komunikatif merupakan kalimat yang maknanya bisa 




peserta didik sangat penting dalam melakukan proses pembelajaran, 
contohnya seperti guru memberikan apresiasi kepada siswa 
c) Respon pesera didik 
Respon peserta didik dalam dalam proses pembelajaran sangat 
diperlukan agar pembelajaran menjadi menarik dan menunjukkan 
sikap positif didalam kelas. 
d) Aktifitas belajar 
Aktifitas belajar merupakan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh peserta didik dan guru didalam kelas, kegiatan belajar 
mengajar yang memanfaatkan panca indera dan intelektual. 
e) Hasil belajar 
Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar atau proses 














A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian 
Deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran disekolah. Data 
diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis dokumen, 
catatan lapangan, dan tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka. Hasil 
analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan 
dalam bentuk uraian naratif. 
 
B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan febuari 2021 di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Bukit Batu Kabupaten Bengkalis. 
 
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil kepala 
sekolah bagian Sarana dan Prasarana, dan murid di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Bukit Batu Kabupaten Bengkalis. Sedangkan Objek 
penelitian ini adalah pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang 
proses pembelajaran. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari empat informan, yaitu 




adalah Wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana untuk informan 
tambahannya adalah kepala sekolah, guru dan seorang siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu Kabupaten Bengkalis. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi  
Menurut Nasution dalam sugiono menyatakan bahwa Observasi 
adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperolah 
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan  
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat 
kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang 
angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.
32
 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun 
kelapangan terlibat suluruh pancaindra. Secara tidak lansung adalah 





Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
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suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 





Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian, dokumen dapat dibagi 
menjadi dua yaitu dokumen primer merupakan dokumen yang ditulis oleh 
orang yang langsung mengalami suatu peristiwa, Contohnya otobiografi. 
Dan Dokumen skunder, yaitu dokumen yang hasilnya dari peristiwa yang 
dilaporkan oleh orang yang mengalaminya dan ditulis oleh orang lain, 
contohnya biografi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 





F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
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berpedoman pada penjelasan Miles dan Huberman, yang meliputi 4 kegitan, 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Miles dan Huberman menyebut rangkaian kegiatan analisis data 





Komponen analisis data Model Miles dan Huberman 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beberapa alur 
kegiatan antara lain adalah: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection)37 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi atau gabungan 
ketiganya disebut triangulasi. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 
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data melalui reduksi data. Merduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan  
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada 
aspek-aspek tertentu. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Mendisplaykan data dimaksudkan agar memudahkan 
bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari penelitian untuk memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
38
 
4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verifying) 
Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
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Berdasarkan penyajian data, analisis data, dan pembahasan yang 
disimpulkan : 
1. Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu kurang baik, terdapat 
beberapa kekurangan jumlah sarana belajar dan beberapa kerusakan pada 
prasarana disekolah. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian 
sarana prasarana di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu 
beserta seluruh warga sekolah saling bekerjasama dalam memanfaatkan 
sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran. 
2. Faktor yang menghambat pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Bukit Batu yaitu ada beberapa sarana dan prasarana belajar yang rusak dan 
tidak bisa  dipakai seperti kerusakan komputer untuk pembelajaran TIK, 
ada beberapa kursi dan meja yang rusak dan kerusakan jendela ruangan 
kelas. Juga terdapat kekurangan sarana dan prasarana belajar seperti 
kekurangan sarana belajar di Laboratorium IPA, kekurangan peralatan 
olahraga, dan kekurangan lapangan untuk berolahraga, dan ada juga sarana 





3. Upaya yang dilakukan terkait pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Bukit Batu yaitu mendatangkan teknisi yang paham mengenai teknologi, 
mengganti sarana yang rusak dengan membeli baru menggunakan dana 
BOS (Bantuan Oprasional Sekolah), mengajukan proposal kepada dinas 
terkait seperti dinas pendidikan, melengkapi peralatan olahraga yang 
kurang, mengadakan jaringan internet (wifi) di sekolah, membeli sarana 
belajar yang rusak menggunakan dana sekolah, memperbaiki jendela yang 
pecah menggunakan dana sekolah, melakukan simulasi AKM pada siswa 
kelas VIII pada prangkat komputer/laptop dan melaksanakan gotong 
royong seluruh warga sekolah dalam lingkungan sekolah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan 
beberapa saran tentang Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang 
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu. 
1. Berusaha melengkapi semua sarana dan prasarana dalam menunjang 
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu. 
2. Diharapkan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana lebih berusaha lagi dalam memberikan edukasi mengenai 
pentingnya memanfaatkan sarana dan prasarana dengan baik kepada 
seluruh warga sekolah. 
3. Diharapkan kepada seluruh tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan 
siswa untuk ikut serta dalam menjaga sarana dan prasarana sekolah agar 
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Identitas Informan   
Nama Informan  : Arbend S.Pd 
Jabatan Informan  : Kepala Sekolah 
Tempat Wawancara  : Sekolah 
 
1. Apa latar belakang pendidikan bapak ? 
2. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah ? 
3. Sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah dalam menunjang  
proses pembelajaran ? 
4. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran ? 
5. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
6. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah ? 
7. Apakah bapak/ibu sering memanfaatkan sarana belajar yang disediakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
8. Apakah bapak/ibu membuat dan mengajukan jadwal penggunaan sarana 
pendidikan diawal tahun kepada petugas terkait? 
9. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
10. Usaha-usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir hambatan 
tersebut? 
11. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan 
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran? 
12. Siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan pemanfaatan sarana dan 







Identitas Informan   
Nama Informan : Zuraida, S.Pd 
Jabatan Informan : Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana Dan Prasarana 
Tempat Wawancara : Sekolah 
 
1. Sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah dalam menunjang  
proses pembelajaran ? 
2. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
3. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
4. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah ? 
5. Apakah bapak/ibu sering memanfaatkan sarana belajar yang disediakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
6. Apakah bapak/ibu membuat dan mengajukan jadwal penggunaan sarana 
pendidikan diawal tahun kepada petugas terkait? 
7. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
8. Usaha-usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir hambatan 
tersebut? 
9. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan 
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran ? 
10. Siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan pemanfaatan sarana dan 









Identitas Informan   
Nama Informan  : Suci Ramadhani S.Pd 
Jabatan Informan  : Guru 
Tempat Wawancara  : Sekolah 
 
1. Sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah dalam menunjang  
proses pembelajaran ? 
2. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
3. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
4. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah ? 
5. Apakah bapak/ibu sering memanfaatkan sarana belajar yang disediakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
6. Apakah bapak/ibu membuat dan mengajukan jadwal penggunaan sarana 
pendidikan diawal tahun kepada petugas terkait? 
7. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
8. Usaha-usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir hambatan 
tersebut? 
9. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan 
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran ? 
10. Siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan pemanfaatan sarana dan 









Identitas Informan   
Nama Informan  : Saidatul Ahmalia 
Jabatan Informan  : Siswa 
Tempat Wawancara  : Sekolah 
 
1. Menurut kalian sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah 
dalam menunjang  proses pembelajaran ? 
2. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
3. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
4. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah ? 
5. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
6. Menurut kalian apa saja upaya yang dilakukan oleh sekolah terkait dengan 
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran ? 










PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG 
PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENENGAH NEGERI 
PERTAMA 2 BUKIT BATU 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Arbend S.Pd selaku kepala 
Sekolah Menengah Negeri Pertama 2 Bukit Batu ( pada hari selasa tanggal 2 
Maret 2021 pukul 08.00 sampai dengan selesai ) Beliau mengungkapkan bahwa: 
 
1. Apa latar belakang pendidikan bapak ? 
Pendidikan pertama saya adalah D3 jurusan Pendidikan kewarganegaraan di 
Universitas Riau, Kemudian melanjutkan S1 Jurusan Administrasi prndidikan 
di Universitas Riau 
2. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah ? 
Lebih kurang sudah lima tahun saya menjabat sebagai kepala sekolah di SMP 
Negeri 2 bukit batu ini 
3. Sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah dalam menunjang  
proses pembelajaran ? 
Sarana belajar yang disediakan sekolah sudah lengkap,seperti kursi dan meja 
untuk siswa, buku, peralatan elektronik untuk mengajar seperti infocus dan 
laptop tetapi kendalanya masih kurang banyak 
4. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran ? 
5. Sudah, sudah memadai. Kalau tidak memadai bagaimana mau menjalankan 




prsarana yang ada seperti lapangan olahraga, perbaikan taman bunga di depan 
sekolah, dan perbaikan kelas kelas yang rusak 
6. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
Ada. Setiap tahun ada kita menambahkan sarana belajar umpanya meja, kursi, 
komputer ditambahkan untuk proses pembelajaran 
7. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah ? 
Terlalu banyak pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah, seperti penggunaan laboratorium komputer dan 
laboratorium IPA untuk proses pembelajaran, penggunaan lapanagan dan 
peralatan olahraga, menggunakan tempat ibadah, kelas, dan peralatan sarana 
prasarana ;ainnya sesuai dengan fungsinya masing masing 
8. Apakah bapak/ibu sering memanfaatkan sarana belajar yang disediakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
Saya pribadi sebagai kepala sekolah saya juga memanfaatkan seara langsung 
sarana dan prasarana yang disediakan sekolah, seperti ruangan kepala sekolah, 
parkir, laptop, tempat ibadah, lapangan olahraga, jamban dan sebagainya. Jadi 
tidak hanya guru dan siswa, saya sebagai kepala sekolah juga memanfaatkan 
sarana prsarana yang ada 
9. Apakah bapak/ibu membuat dan mengajukan jadwal penggunaan sarana 
pendidikan diawal tahun kepada petugas terkait? 
Membuat atau mengajukan jadwal penggunaan sarana pendidikan pada awal 




semuanya diurus oleh wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana dan 
staf tata usaha bagian sarana dan prasarana, diakhirnya barulah meminta 
persetujuan saya sebagai kepala sekolah 
10. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
Hambatan yang dirasakan dalam pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran diekolah adalah, ada beberapa komputer di 
laboratorium yang tidak bisa dipakai karna rusak, ada beberapa bangku dan 
meja yang rusak, hambatan lain yang dirasakan itu seprti kurangnya kesadaran 
siswa dalam menjaga sarana prsarana yang ada seperti mencoret jamban, 
mencoret dinding kelas, dan tidk membuang sampah pada tempat yang 
disediakan 
11. Usaha-usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir hambatan 
tersebut? 
Banyak usaha yang dilakukan, untuk komputer yang rusak seprti 
mendatangkan teknisi yang ahli terhadap kerusakan tersebut, kemudian jika 
ada kerusakan dalam sarana belajar dari sekolah akan mengajukan proposal 
kepada dinas terkait untuk penambahan, atau membeli sendiri dengan 
menggunakan dana BOS 
12. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan 
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran? 
Banyak upaya yang dilakukan kepala sekolah serkait dengan pemanfaatan 




melengkapi peralatan olahraga yang kurang, mengadakan jaringan internet 
(wifi) disekolah yang pada awalnya itu disekolah sangat sulit sekali 
mendapatkan jaringan internet, dan cepat tanggap dalam kekurangan sarana 
dan prsarana seperti pembuatan proposal atau pendiskusian kepada seluruh 
tenaga sarana dan prsarana disekolah 
13. Siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan pemanfaatan sarana dan 
prasarana disekolah ? 
Untuk tanggung jawab pengelolaan ada pada saya, kemudian dibantu oleh 
wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana dan staf tata usaha bagian 
















PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG 
PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENENGAH  
NEGERI PERTAMA 2 BUKIT BATU 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Zuraida S.Pd selaku wakil 
kepala bagian sarana dan prasarana di  Sekolah Menengah Negeri Pertama 2 
Bukit Batu ( pada hari rabu tanggal 24 Febuari 2021 pukul 09.00 sampai dengan 
selesai ) Beliau mengungkapkan bahwa: 
1. Sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah dalam menunjang  
proses pembelajaran ? 
Insyaallah sudah, labor komputer, labor IPA, kursi dan meja siswa, peralatan 
olahraga semuanya ada 
2. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
Kalau sebelum Covid19 semua prasarana kan dipakai dan ditata, tapi 
dikarenakan covid19 walaupun sudah ditata dengan baik prasarananya tidak 
dipakai. Kalau sebelum covid sudah memadai, ditata dan terawat. Kalau 
keadaan sekarang karna tidak dipakai makanya tidak terawatt 
3. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
Ada. Seperti. Pemasukan buku baru, kursi dan meja, dan modul pembelajaran 
setiap semester 
4. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 




Menggunakan fasilitas elektronik yang disediakan sekolah seperti infocus, 
laptop, menggunakan laboratorium komputer dan laboratorium IPA untuk 
proses pembelajaran, hanya saja perlengkapan sarana olahraga yang kurang 
memadai, misalkan bola hanya dua, sehingga siswa bergantian jika ingin 
bermain. 
5. Apakah bapak/ibu sering memanfaatkan sarana belajar yang disediakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
Iya. Contohnya seperti penggunaan laptop dan infocus 
6. Apakah bapak/ibu membuat dan mengajukan jadwal penggunaan sarana 
pendidikan diawal tahun kepada petugas terkait? 
Dari pengalaman saya, saya hanya mengecek laporan yang sudah dibuat oleh 
staf sarana dan prasarana. Yang membuat jadwal penggunaan sarana dan 
prsarana adalah staf karyawan tata usaha bagian sarana dan prasarana 
7. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
Kalau secara umum dikarenakan fasilitas kurang banyak, kurang mencukupi 
semua peralatan olahraga. Hambatan di laboratorium komputer seperti 
kerusakan komputer sehingga siswa diharuskan membawa laptop dari rumah.  
8. Usaha-usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir hambatan 
tersebut? 
Usaha yang dilakukan seperti melakukan pengajuan proposal ke dinas terkait, 
mengadakan barang barang yang bisa dibeli melalui dana BOS, menggunakan 




9. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan 
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran ? 
Upaya yang dilakukan sekolah adalah pengadaan jaringan internet untuk 
proses pembelajaran, sudah pernah melakukan simulasi AKM pada siswa 
kelas VIII pada prangkat komputer/laptop 
10. Siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan pemanfaatan sarana dan 
prasarana disekolah ? 
Yang bertanggungjawab penuh atas sarana dan prasarana disekolah adalah 
kepala sekolah, kemudian dibantu oleh wakil kepala sekolah bagian sarana 





















PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG 
PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENENGAH NEGERI 
PERTAMA 2 BUKIT BATU 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Suci Romadani S.Pd selaku 
guru di  Sekolah Menengah Negeri Pertama 2 Bukit Batu ( pada hari rabu tanggal 
24 Febuari 2021 pukul 10.00 sampai dengan selesai ) Beliau mengungkapkan 
bahwa: 
1. Sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah dalam menunjang  
proses pembelajaran ? 
Sarana belajar dari segi buku alhamdulillah sudah punya perpustakaan, 
dimana perpustkaan sekolah sudah lengkap untuk menunjang proses 
pembelajaran, namun fasilitas yang lain seperti dilaboratorium ada beberapa 
media yang kurang, untuk laboratorium bahasa belum ada. Untuk dikatakan 
maksimal fasilitas sekolah masih belum, menurut saya masih sedang. Selama 
saya mengajar disini untuk mata pelajaran saya seni budaya, dahulu sudah 
lama sekali ada bantuan peralatan music dari pemerintah, tetapi sekarang 
sudah tidak ada lagi.  
2. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
Untuk ruang ibadah sebelum pulang sekolah siswa diharuskan unuk 
menunaikan sholat dimushola yang sudah disediakan sekolah, untuk lapangan 
sudah ada tapi mungkin kondisi lingkungan yang kurang mendukung sehingga 
jika siswa bermain sangat rawan dan memecahkan kaca jendela. Ada lapangan 




ditumbuhi rumput yang dimana bila terkena hujan lapangan banjir dan becek. 
Masih sangat terbatas untuk untuk lapangan olahraga.  
3. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
Alhamdulillah untuk tahun ini kalau buku dan kursi dapat dari dana BOS 
4. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah ? 
Bentuk pemanfaatannya seperti aktifnya siswa ke perpustakaan meskipun 
terbatas waktu dikarenakan waktu istirahat yang singkat, dengan begitu 
pemanfaatan untuk perpustakaan juga belum maksimal. Untuk tempat ibadah 
selain digunakan untuk sholat digunakan juga untuk kegiatan keagamaan 
seperti muhadoroh, membaca yasin dan sebagainya, kemudian ruang 
serbaguna untuk melakukan pertemuan orang tua, untuk labor komputer tidak 
digunakan lagi karna sejak menggunakan kurikulum 2013 tidak belajar TIK 
lagi 
5. Apakah bapak/ibu sering memanfaatkan sarana belajar yang disediakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
Kalau saya pribadi sebagai guru mata pelajaran seni budaya menggunakan 
lapangan untuk melakukan praktek, menggunakan ruang seni budaya yang 
khusus dibuat untuk siswa berlatih menari, berlatih bernyanyi dan sebagainya. 
Untuk sarana seni budaya sendiri seperti peralatan music, disekolah tidak 
mempunyai peralatan seperti itu. Jika memang dibutuhkan didatangkan dari 




6. Apakah bapak/ibu membuat dan mengajukan jadwal penggunaan sarana 
pendidikan diawal tahun kepada petugas terkait? 
Untuk sarana dan prasarana disekolah sudah dibentuk tim khusus untuk 
menangani sarana dan prasarana, saya sebagai guru hanya membantu apabila 
dibutuhkan saja 
7. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
Hambatan yang dirasakan yaitu sarana dan prasarana yang belum memadai, 
jika ada sekalipun kadang tidak bisa digunakan, ataupun tempat yang tidak 
mendukung, seperti lapangan bila hujan terendam banjir jadi banyak sekali 
hambatannya. Jika pembelajaran membutuhkan jaringan internet saya 
membawa laptop sendiri, untuk jaringan disekolah sudah menggunakan wifi 
sendiri. Sekolah menyediakan laptop dan infocus untuk pembelajaran tetapi 
dikarenakan jumlahnya terbatas jadi banyak guru yang mengalah tidak 
menggunakan media tersebut dan mengganti dengan menggunakan media lain 
seperti karton  
8. Usaha-usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir hambatan 
tersebut? 
Jika saya sebagai guru usaha yang saya lakukan adalah jika tidak kebagian 
media yang disediakan sekolah, saya membuat media sendiri seperti dari 
karton, membuat klipping dan sebagainya 
9. Apa saja upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan 




Kepala sekolah banyak sekali ikut andil dalam pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran disekolah, misalnya sarana 
dan prasarana yang kurang langsung dibuatkan proposal untuk diadukan 
kepemerintah agar mendapatkan bantuan baik berupa buku, kursi, meja dan 
sarana prsarana belajar lainnya. Masih ada upaya kepala sekolah untuk 
memperbaiki kualitas sarana dan prasarana sekolah 
10. Siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan pemanfaatan sarana dan 
prasarana disekolah ? 
Yang bertanggung jawab pertama adalah kepala sekolah, karna beliaulah yang 
lebih tau dan lebih berhak dalam pemanfaatan sarana dan prasarana disekolah 
tetapi tetap ada musyawarah. Apapun pengelolaan pemanfaatan sarana dan 
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran sudah melalui musyawarah 










PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA DALAM MENUNJANG 
PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENENGAH NEGERI 
PERTAMA 2 BUKIT BATU 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu siswa di  Sekolah 
Menengah Negeri Pertama 2 Bukit Batu ( pada hari rabu tanggal 24 Febuari 2021 
pukul 16.00 sampai dengan selesai ) Beliau mengungkapkan bahwa: 
1. Menurut kalian sudah lengkapkah sarana belajar yang disediakan sekolah 
dalam menunjang  proses pembelajaran ? 
Lumayan sudah lengkap. buku diperpustakaan sudah lengkap dan memadai, 
adanya peralatan olahraga, peralatan laboratorium, dan sarana belajar seperti 
kursi dan meja yang bisa dikatakan lumayan memadai. 
2. Apakah prasarana sekolah sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
Alhamdulillah lebih kurang sudah 
3. Apakah tiap tahun ada penambahan sarana belajar? 
Ada. Seperti penambahan buku diperpustakaan dan penambahan bola untuk 
mata pelajaran pendidikan jasmani 
4. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran disekolah ? 
Contohnya seperti menggunakan laboratorium saat melakukan pembelajaran, 
melaksanakan proses belajar mengajar tidak hanya dikelas tetapi juga 
terkadang di perpustakaan dan lapangan sekolah. Untuk sarana belajarseperti 





5. Hambatan apa yang dirasakan berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran disekolah ? 
Hambatan yang dirasakan seperti kursi dan meja belajar ada yang rusak, 
peralatan olahraga tidak lengap, dilaboratorium banyak komputer yang rusak, 
peralatan laboratorium IPA kurang lengkap, jendela ruang kelas peah dan wc 
yang tidak terawat 
6. Menurut kalian apa saja upaya yang dilakukan oleh sekolah terkait dengan 
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran ? 
Upaya yang dilakukan sekolah seperti melengkapi buku diperpustakaan, 
melengkapi alat olahraga, semenisasi lapangan sekolah dan melengkapi 
kebutuhan sarana belajar 
7. Apakah kalian merasa terkendala dalam memanfaatkan sarana dalam proses 
pembelajaran ? 
Iya. Terkendala seperti komputer tidak cukup, kursi dan meja yang rusak 















No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Pemanfaatan sarana dan prasarana ruang guru, ruang 
pimpinan, dan tata usaha berjalan dengan baik. 
  
2. Lapangan olahraga sesuai dengan standar Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
24 Tahun 2007 
  
3. Pemanfaatan sarana belajar ( modul pembelajaran, papan 
tulis, peralatan untuk papan tulis, meja kursi siswa dan 
guru, lemari penyimpanan) sudah berjalan dengan baik 
  
4. Jalanan menuju sekolah bersih dan luas   
5. Proses belajar dan mengajar antara guru dan murid di 
sekolah berjalan dengan baik 
  
6. Letak parkir luas dan sudah dibagi antara parkir guru dan 
parkir siswa 
  
7. Tersedianya aula untuk pertemuan antara orang tua siswa 
dan sekolah 
  
8. Tersedianya kursi dan meja di loby untuk tamu yang 
datang kesekolah 
  
9. Jamban, Unit Kesehatan Sekolah dan tempat ibadah 
sesuai dengan standar Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun  
  
10. Penerangan disetiap ruangan sekolah terpelihara   
11. Bunga-bunga dan pohon-pohon disekeliling sekolah 
terpelihara 
  









No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Pemanfaatan sarana dan prasarana ruang guru, ruang 
pimpinan, dan tata usaha berjalan dengan baik. 
√  
2. Lapangan olahraga sesuai dengan standar Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 
√  
3. Pemanfaatan sarana belajar ( modul pembelajaran, 
papan tulis, peralatan untuk papan tulis, meja kursi 
siswa dan guru, lemari penyimpanan) sudah berjalan 
dengan baik 
√  
4. Jalanan menuju sekolah bersih dan luas √  
5. Proses belajar dan mengajar antara guru dan murid di 
sekolah berjalan dengan baik 
√  
6. Letak parkir luas dan sudah dibagi antara parkir guru 
dan parkir siswa 
√  
7. Tersedianya aula untuk pertemuan antara orang tua 
siswa dan sekolah 
√  
8. Tersedianya kursi dan meja di loby untuk tamu yang 
datang kesekolah 
√  
9. Jamban, Unit Kesehatan Sekolah dan tempat ibadah 
sesuai dengan standar Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun  
 √ 
10. Penerangan disetiap ruangan sekolah terpelihara √  
11. Bunga-bunga dan pohon-pohon disekeliling sekolah 
terpelihara 
√  
































































































































































































































































































































































Wawancara bersama wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana Sekolah 




















Sarana Dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu 
 













RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nurin Adhaini, lahir di bengkalis 22 Maret 1999. Anak 
pertama dari Bapak Sakri dan Ibu Minarni. Pada tahun 2005 
masuk SDN 15 Bukit Batu, Desa Parit 1 Api Api, Kecamatan 
Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis. Penulis melanjutkan ke SMP 
Negeri 2 Bukit Batu pada tahun 2011. Setelah itu penulis 
melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA di MAN 1 Bengkalis pada tahun 2014. 
Setelah menamatkan studi di MAN, penulis melanjutkan pendidikan ke 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada tahun 2017. Pada 
pertengahan Juli hingga akhir Agustus 2020 penulis mengikuti Kuliah Kerja 
Nyata ( KKN ) di Desa Kelapapati, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis. 
Setelah itu penulis melaksanakan Program Pengalaman Lapangan ( PPL ) di 
SMAN 12 Garuda Sakti Pekanbaru selama 3 Bulan dari awal bulan Oktober 
hingga pertengahan Desember 2020. 
Penulis melaksanakan penelitian ilmiah pada bulan Januari sampai Maret 
2021. Dan akhirnya penulis dapat mengikuti sidang munaqasyah dengan judul 
skripsi “Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Proses 
Pembelajaran Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukit Batu. 
